




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan pendidikan 
(Ihsan, 2010: 110). “Fungsi dan tujuan pendidikan nasional menurut Sistem 
Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3“ 
yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. 
 
Tujuan pendidikan nasional menurut Sisdiknas di atas sangatlah jelas yaitu 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh setiap individu guna menjadi 
manusia berilmu, beriman, serta berakhlak mulia. Pengembangan potensi tersebut 
sebaiknya dilakukan sejak pendidikan dasar. 
Ilmu “Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 
sekolah dasar. Menurut Trianto (2010: 171) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang-cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum“ dan budaya. Menurut Mutakin 
(Trianto, 2010: 176) “mata pelajaran IPS disekolah dasar adalah program 
pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap positif terhadap 
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah 
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 
menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program 
pelajaran IPS“ di sekolah terorganisasi dengan baik.  “IPS sebagai salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar“menjadi penghubung antara kehidupan 
akademis siswa dengan kehidupan sehari-hari dalam lingkungan tempat tinggal 
mereka. Melalui pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan dapat 
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membina”sikap warga negara yang peka terhadap masalah sosial dan memberikan 
pelajaran yang membantu anak untuk mengenal hubungan manusia dengan 
lingkungan sekitarnya.” 
Dalam Departemen Pendidikan Nasional 2006 “tercantum bahwa tujuan IPS 
yaitu: 1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya; 2) memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial; 3) memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan; 4) memilki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan 
global“ (Supardan, 2015: 61).  
Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 5 November 2016 di kelas V, 
kegiatan belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD Negeri 02 Slarang 
menggunakan model pembelajaran inovatif yang belum maksimal.”Guru 
dalam”melakukan”proses belajar mengajar belum memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerja sama dengan”siswa lain”dalam”bertukar pikiran 
untuk”menyelesaikan tugas”yang diberikan guru. Kondisi ini “berdampak pada 
hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai“ Ulangan 
Tengah Semester (UTS) pada mata pelajaran IPS semester satu menunjukkan 
“nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 77 sedangkan nilai terendahnya yaitu 
33 dengan rata-rata nilai“ yang diperoleh yaitu 57,45. Hasil belajar pada mata 
pelajaran IPS banyak yang belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Dari 
33 siswa kelas V, hanya 4 siswa atau sebesar 12,12% “yang telah mencapai nilai 
ketuntasan, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai“ ketuntasan sebanyak 29 
atau sebesar 87,88%. Dapat disimpulkan hasil belajar masih rendah. (Daftar nilai 
UTS terlampir) 
Kondisi ini tentunya menjadi masalah bagi guru. Guru sebagai pendidik 
bertugas memberi bantuan, dorongan, pengawasan dan pembinaan serta 
yang“berkaitan dengan”mendisiplinkan”anak agar”menjadi rajin dalam kegiatan 
belajar dengan cara memotivasi anak dalam setiap pembelajaran. Untuk mengatasi 
permasalahan di atas, baik guru maupun siswa perlu suatu inovasi dalam 
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pembelajaran IPS. Salah satu pembelajaran yang sesuai adalah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif. Huda (2011: 64) mengemukakan 
bahwa”pembelajaran kooperatif menjadi salah satu model pembelajaran yang 
selalu disarankan”oleh hampir semua peneliti pedagogis. Mereka bahkan sudah 
menunjukkan superioritas dan efektivitas pembelajaran ini dibandingkan dengan 
pembelajaran kompetitif dan individualistik. Tidak hanya itu, hampir semua 
penelitian yang membandingkan ketiga model pembelajaran ini dan pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar siswa melaporkan bahwa pembelajaran kooperatif 
cenderung memberikan hasil”belajar yang”lebih baik. Penerapan model 
pembelajaran think pair share telah dibuktikan oleh Sutrisno (2016) dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS.  
 Berdasarkan hal tersebut, strategi yang dipilih oleh peneliti adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Strategi ini memperkenalkan 
gagasan tentang waktu tunggu atau berpikir yang saat ini menjadi salah satu faktor 
ampuh dalam meningkatkan respon siswa terhadap pertanyaan. Manfaat think pair 
share“ menurut Huda (2013: 206) yaitu: (1) memungkinkan siswa untuk bekerja 
sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, (2) mengoptimalkan partisipasi siswa, 
dan (3) memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka 
kepada orang lain. 
Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, adanya media 
pembelajaran juga memiliki arti penting dalam kegiatan pembelajaran. Media 
dapat digunakan sebagai alat bantu dan penyalur pesan untuk merangsang pikiran, 
perhatian, dan minat belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.”Salah satu media yang”sesuai”adalah media visual.”Arsyad (2010: 91) 
mengatakan bahwa”media visual dapat memperlancar pemahaman 
dan”memperkuat”ingatan. Media visual juga dapat menumbuhkan minat siswa 
dan memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan dunia 
nyata.”Penggunaan”media visual”dapat meningkatkan hasil belajar telah 
dibuktikan oleh Nurhidayat (2015: 114). Media visual dalam pembelajaran 
kooperatif diharapkan dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk 
mengikuti pelajaran“ IPS dengan lebih menarik serta memicu kemampuan siswa 
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untuk membuka pikirannya dalam bekerja sama sehingga “dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. “ 
Berdasarkan “uraian di atas, peneliti melaksanakan penelitian tindakan 
sebagai upaya mengatasi permasalahan pembelajaran“ di kelas V dengan judul 
“Penerapan Model Think Pair Share (TPS) dengan Media Visual untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS tentang Persiapan Kemerdekaan pada Siswa 
Kelas V SDN 02 Slarang Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji oleh peneliti adalah sebagai berikut 
1. Bagaimanakah penerapan model Think Pair Share (TPS) dengan media 
visual untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang persiapan 
kemerdekaan pada siswa kelas V SDN 02 Slarang Tahun Ajaran 
2016/2017? 
2. Apakah penerapan model Think Pair Share (TPS) dengan media visual 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS tentang persiapan kemerdekaan 
pada siswa kelas V SDN 02 Slarang Tahun Ajaran 2016/2017? 
3. Apakah  kendala dan solusi penerapan model Think Pair Share (TPS) 
dengan media visual untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang 
persiapan kemerdekaan pada siswa kelas V SDN 02 Slarang Tahun 
Ajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
1. Mendeskripsikan langkah-langkah model Think Pair Share (TPS) 
dengan media visual untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang 




2. Meningkatkan hasil belajar IPS tentang persiapan kemerdekaan melalui 
model Think Pair Share (TPS) dengan media visual pada siswa kelas V 
SDN 02 Slarang Tahun Ajaran 2016/2017. 
3. Menemukan kendala dan solusi penerapan model Think Pair Share 
(TPS) dengan media visual untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang 
persiapan kemerdekaan pada siswa kelas V SDN 02 Slarang Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
 Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 
bagi penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang hampir sama dan 
memberikan informasi serta mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 
penerapan model Think Pair Share (TPS) dengan media visual untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS tentang persiapan kemerdekaan pada siswa 
kelas V. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Dengan penerapan model TPS dengan media visual diharapkan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS di SDN 02 Slarang mengalami 
peningkatan.  
b. Bagi Guru 
Penerapan model TPS dapat memperkaya wawasan tentang model 
pembelajaran, khususnya yang dapat digunakan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), sebagai acuan dalam memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar, serta meningkatkan profesionalisme guru dalam meningkatkan 






c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model pembelajaran 
yang efektif demi menciptakan lulusan yang berkompeten dalam 
memajukan kualitas pendidikan. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan mendapatkan pengalaman mengenai 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam 
meningkatkan hasil belajar IPS. 
 
 
